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PENERAPAN TEKNIK STRUCTURE LEARNING APPROACH (SLA) DALAM
MENINGKATKAN KESADARAN EMPATI DIRI SISWA
MADRASAH ALIYAH AL BADRIYAH
Hariadi Ahmad, Aluh Hartati, dan Nuraeni
Program Studi Bimbingan dan Konseling Jurusan Psikologi Pendidikan dan
Bimbingan Fakultas Ilmu Pendidikan IKIP Mataram
Jalan Pemuda No 59 A Mataram Nusa Tenggara Barat
email: hariadiahmad78@ikipmataram.ac.id; aluhhartatiakbar@gmail.com;
nuraeni_fip@gmail.com
HP: 081917416409; 087864712933; 081805771387
Abstrak: Profesional konselor merupakan modal dasar yang akan menjamin suksesnya
penyelengaraan pelayanan bimbingan dan konseling disekolah adalah berupa karakter
personal yang ada dan dimiliki, modal personal yang terdiri dari; berwawasan luas,
menyayagi anak, sabar dan bijaksana, lembut dan baik hati, serta tekun dan teliti. Modal yang
kedua adalah modal profesinal yang terdiri dari; kemantapan wawasan, pengetahuan,
keterampilan, nilai dan sikap. Yang ketiga adalah modal instrumenal yang yang salah satunya
adalah penguasaan teknik bimbingan kalsikal dalam penegambagan kemadirian peserta didik
dengan mengunakan teknik Structure Learning Approach (SLA).
Teknik Structure Learning Approach (SLA) merupakan sebuah metode pembelajaran
yang dikembangkan oleh Thompson dengan langkah-langkah aplikasi yang saling berkiatan,
teknik ini mempunyai lima tahap pembelajaran antara lain: Pertama, arahan (intruction).
Kedua, pemberian model (modeling). Ketiga, bermain peran (role-play). Keempat, pemberian
umpan balik (performance feedback). Kelima, pemberian tugas dan pemeliharaan (transfer of
training and maintenance).
Empati merupakan pemahaman seseorang individu untuk dapat merasakan apa yang
dirasakan orang lain dan memunculkan suatu tindakan positif untuk membantu seseorang
melalui sebuah komunikasi. Empati terdiri atas interaksi proses psikologis yang meliputi
mempengaruhi, kognisi, persepsi, proses komunikasi, gaya interpersonal, dan modalitas
kebiasaan empatik, karakteristik kepribadian, interaksi, proses transferensi dan
kontratransferensi.
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa Empati Diri Siswa Madrasah Aliyah Al
Badriyah yang menjadi subjek penelitian termasuk dalam kategori rendah sebelum
mendapatkan bimbingan berupa bimbingan kelompok teknik Structure Learning Approach.
Yang terlihat dari nilai kuesioner empati (pre-test). Setelah itu subjek penelitian tersebut
diberikan treatmen berupa bimbingan kelompok teknik Structure Learning Approach dan
diukur kembali dengan memberikan kuesioner empati (post-test). Adapun dari hasil kuesioner
empati (post-test) yang sudah diolah diperoleh data bahwa sudah ada peningkatan empati
siswa dari kategori rendah menjadi kategori sedang. Selanjutnya hasil kuesioner ini di analisis
dengan menggunakan teknik analisis statistik non parametrik yaitu uji t atau t-tes untuk
mengetahui keefktifan dari bimbingan kelompok teknik Structure Learning Approach.
Kata Kunci: Structure Learning Approach, Kesadaran Empati.
PENDAHULUAN
Dalam rangka mengembangkan pribadi
dan profesional konselor secara
berkelanjutan, maka calon konselor
perlu dibekali dengan keterapilan-
keterampilan sosial yang menjadi bekal
dalam proses pelayanan bimbingan dan
konseling disekolah. Dalam pelaksanaan
layanan bimbingan dan konseling di
sekolah diperlukan teknik dan metode
baru dalam mengajarkan keterampilan
atau bertingkah laku baru. Metode
pembelajarn hendaknya menekankan
model pengembangan kecakapan hidup,
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serta yang mampu dalam
mengembangkan keterampilan hidup dan
membuat perencanaan untuk mengatur
kehidupannya.
Empati terbentuk oleh
pengalaman serta disempurnakan oleh
pembelajaran sosial yaitu pengalaman
pribadi, kepribadian dan perkembangan
moral. Menurut Hoffman (2001: 29),
empati adalah respon berupa afeksi atau
perasaan yang dimunculkan oleh
seseorang kepada orang lain dan respon
tersebut lebih disesuaikan pada situasi
orang lain daripada situasi diri sendiri.
Adapun menurut Kohut, 1991 (dalam
Wilson & Thomas, 2004: 17) empati
adalah kemampuan untuk berfikir dan
merasa diri ke dalam kehidupan batin
orang lain
Teknik Structure Learning
Approach yang mempunyai langkah-
langkah secara berurutan. Adapun
aplikasi Structure Learning Approach
dalam keterampilan empati meliputi
tahap: Pertama, arahan (intruction).
Kedua, pemberian model (modeling).
Ketiga, bermain peran (role-play).
Keempat, pemberian umpan balik
(performance feedback). Kelima,
pemberian tugas dan pemeliharaan
(transfer of training and maintenance).
(Sprafkin, dkk. 1993; selanjutnya
dikembangkan oleh Thompson, 2003).
Standar kompetensi kemandirian
peserta didik terdiri dari beberapa aspek
perkembangan yaitu: 1) landasan hidup
religius, 2) landasan perilaku etis, 3)
kematangan emosi, 4) kematangan
intelektual, 5) kesadaran tanggung jawab
sosial, 6) kesadaran gender, 7)
pengembangan pribadi, 8) perilaku
kewirausahaan, 9) wawasan dan kesiapan
karir, 10) kematangan hubungan dengan
teman sebaya (ABKIN, 2007).
Apakah teknik Structure Learning
Approach mampu meningkatkan
keterampilan empati Diri Siswa
Madrasah Aliyah Al Badriyah. Melihat
tingkat perbedaan empati Calon Konselor
sebelum dan setelah diberi perlakuan
dengan teknik Structure Learning
Approach.
KAJIAN PUSTAKA
Empati terbentuk oleh pengalaman serta
disempurnakan oleh pembelajaran sosial
yaitu pengalaman pribadi, kepribadian
dan perkembangan moral. Empati adalah
suatu istilah umum yang dapat digunakan
untuk pertemuan, pengaruh, dan intraksi
di antara kepribadian-kepribadian.
Adapun menurut May (2010: 76), empati
dan simpati dapat dimunculkan melalui
proses komunikasi dengan menggunakan
bahasa. Empati dalam hal ini merupakan
suatu dasar di dalam pengalaman artistik
dimana empati penting untuk dilatihkan
sebagai salah satu keterampilan yang
harus dimiliki oleh calon konselor
(mahasiswa bimbingan dan konseling).
Menurut Hoffman (2001: 29),
empati adalah respon berupa afeksi atau
perasaan yang dimunculkan oleh
seseorang kepada orang lain dan respon
tersebut lebih disesuaikan pada situasi
orang lain daripada situasi diri sendiri.
Adapun menurut Kohut, 1991 (dalam
Wilson & Thomas, 2004: 17) empati
adalah kemampuan untuk berfikir dan
merasa diri ke dalam kehidupan batin
orang lain. Sedangkan menurut Hojat
(2007: 33), empati adalah atribut kognitif
yang kadang-kadang menampilkan
pemahaman dari orang lain, dan sebagai
keadaan pikiran emosional yang
menampilkan berbagai perasaan sebagai
sebuah konsep yang melibatkan kognisi
dan emosi.
Menurut Pedersen, Crethar &
Calson (2008: 9), empati dalam arti luas
adalah mengacu pada respon individu
terhadap orang lain. Adapun menurut
May (2010: 71), empati adalah mengacu
pada keadaan identifikasi kepribadian
yang lebih mendalam kepada seseorang,
sehingga seseorang yang berempati
sesaat melupakan atau kehilangan
identitas dirinya. Sedangkan menurut
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Hidayah & Ramli (dalam Fauzan 2008:
10), menjelaskan empati sebagai bentuk
memahami situasi dan kondisi seseorang
sehingga dapat mengerti pikiran dan
perasaan yang disampaikan.
Dari pemaparan di atas dapat
disimpulkan empati adalah menunjukkan
pemahaman seseorang untuk dapat
merasakan apa yang dirasakan orang lain
dan memunculkan suatu tindakan positif
untuk membantu seseorang melalui
sebuah komunikasi. Menurut Wilson &
Thomas (2004: 18) matrik dari empati
terdiri atas interaksi proses psikologis
yang meliputi mempengaruhi, kognisi,
persepsi, proses komunikasi, gaya
interpersonal, dan modalitas kebiasaan
empatik, karakteristik kepribadian,
interaksi, proses transferensi dan
kontratransferensi. Adapun menurut
Egan, (dalam Gladding, 2009: 187)
empati melibatkan tiga elemen yaitu: (1)
perseptif, (2) pengetahuan dan (3) asertif.
Aplikasi Structure Learning
Approach dalam pelatihan keterampilan
empati meliputi tahap: Pertama, arahan
(intruction). Kedua, pemberian model
(modeling). Ketiga, bermain peran (role-
play). Keempat, pemberian umpan balik
(performance feedback). Kelima,
pemberian tugas dan pemeliharaan
(transfer of training and maintenance).
(Sprafkin, dkk. 1993; selanjutnya
dikembangkan oleh Thompson, 2003).
METODE PENELITIAN
Penelitian ini mengunakan model
penelitian fretest and postsest one group
desingn. Variabel dalam penelitian ini
ada dua variabel yaitu Structure Learning
Approach variabel terikat, dan empati
menjadi variabel bebas. Dalam penelitian
ini subyek terbatas adalah mahasiswa
yang memprogramkan mata kuliah
Praktikum Bimbingan dan Konseling
Belajar pada Program Studi Bimbingan
dan Konseling IKIP Mataram. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan
teknik angket
Instrumen dalam penelitian ini
menggunakan angket pree test dan post
test yang disusun sendiri oleh peneliti.
Pengumpulan data dengan menggunakan
tes keterampilan empati yang disusun
oleh peneliti dengan skala 1 sampai
dengan 4. Teknik analisi data dengan
menggunakan SPSS for Windows
HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Data yang dikumpulkan dalam penelitian
ini adalah data tentang tingkat empati diri
siswa di MA Al Badriyah. Adapun
subyek penelitian ini diambil dari
populasi siswa kelas VIII MA Al
Badriyah, yang kemudian diberikan
kuesioner empati untuk mengetahui
tingkat empati siswa sebelum diberi
perlakuan dengan teknik Structure
Learning Approach. Selanjutnya setelah
dilakukan perlakuan maka empati diri
siswa tersebut diukur kembali dengan
menggunakan kuesioner empati diri yang
sama.
Adapun tahap-tahap dalam
Structured Learning Approach yang
digunakan dalam penelitian ini dengan
menggunakan tahapan Thompson, (2003)
yang mengemukakan lima tahap
Structured Learning Approach, yaitu:
Tahap pertama, arahan (intruction). Pada
tahap ini konselor memberi penjelasan tetang
materi yang berkaitan dengan topik yang
dilatihkan. Tahap kedua, pemberian model
(modeling), di mana konselor memberikan
model atau contoh secara simbolis terhadap
perilaku yang diharapkan, pemberian model
ini dapat berupa model cerita, model hidup,
model rekaman vidio, atau model rekaman
audio, selanjutnya memandu siswa untuk
merefleksikan isi dan merefleksikan diri
terhadap model yang diberikan. Tahap
ketiga, bermain peran (role playing), peserta
yang bertugas sebagai pemain di minta untuk
bermain peran berdasarkan cerita masing-
masing komponen pelatihan, yang di
observer oleh peserta lain dengan
menggunakan lembar observersi yang telah
disediakan.
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Tahap keempat, pemberian umpan
balik (performance feedback), Pada tahap ini
konselor memandu merefleskikan atau
mendiskusikan dan mengevaluasi bersama
peserta lainnya mengenai pelaksanaan
pemeranan, apakah pemain telah
melaksanakan keterampilan/tingkah laku
empati diri yang diharapkan berdasarkan
lembar observasi yang telah disediakan, jika
berdasarkan penilaian kelompok, pemain
belum melaksanakan tingkah laku atau
keterampilan yang  diharapkan, konselor
meminta peran tersebut diulang sampai
keterampilan tersebut dikuasai. Pada tahap
ini juga, konselor dapat
menjelaskan/memberi contoh tingkah laku
atau keterampilan yang diharapkan. Tahap
kelima, pemberian tugas dan pemeliharaan
(transfer of training and maintenance), pada
tahap ini konselor memberikan tugas rumah
kepada siswa sebagai dasar untuk berlatih
keterampilan yang diharapkan  di luar seting
kelas yang diobservasi oleh peserta lain
menggunakan lebar observasi.
Tingkat Empati Diri Siswa
Madrasah Aliyah Al Badriyah diperoleh
dari penyebaran kuesioner empati.
Adapun kuesioner empati yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
Koseioner yang disusun sediri oleh
peneliti berdasarkan komponen Empati
Diri yang diteliti. Partisipan yang ikut
dalam kegiatan ini sebanyak 45 orang
siswa kelas VIII. Adapun dari data yang
didapatkan, skor empati siswa akan
dikategorikan kedalam 3 kategori yakni:
tinggi, sedang dan rendah berdasarkan
hasil perhitungan.
a. Kategori skor tertinggi = 40 – 51
b. Kategori skor sedang = 28 – 39
c. Kategori skor terendah = 17 – 27
Dengan menggunakan uji statistik
Wilcoxon terlihat hasil perhitungan nilai
skor rata-rata antara pretest dan posttest
seperti pada tabel berikut ini:
Tabel: hasil perolehan skor rata-rata pretest dan posttest
No Komponen Empati Diri
Hasil rata-rata skor Asymp.
Sig. (2-
tailed)Pretest
Post
Test
Beda
Perubahan % Z tes
1 Perseptif 93 111 17 18,47 -2.524a .012
2 Pengetahuan 91 107 15 16,69 -2.524a .012
3 Asertif 89 108 19 21,43 -2.524a .012
Total Empati Diri 273 326 51 56.59 -2.521a .012
Berdasarkan hasil penelitian diketahui
bahwa Empati Diri Siswa Madrasah
Aliyah Al Badriyah yang menjadi subjek
penelitian termasuk dalam kategori
rendah sebelum mendapatkan bimbingan
berupa bimbingan kelompok teknik
Structure Learning Approach. Yang
terlihat dari nilai kuesioner empati (pre-
test). Setelah itu subjek penelitian
tersebut diberikan treatmen berupa
bimbingan kelompok teknik Structure
Learning Approach dan diukur kembali
dengan memberikan kuesioner empati
(post-test). Adapun dari hasil kuesioner
empati (post-test) yang sudah diolah
diperoleh data bahwa sudah ada
peningkatan empati siswa dari kategori
rendah menjadi kategori sedang.
Selanjutnya hasil kuesioner ini di analisis
dengan menggunakan teknik analisis
statistik non parametrik yaitu uji t atau t-
tes untuk mengetahui keefktifan dari
bimbingan kelompok teknik Structure
Learning Approach.
Dari hasil penelitian yang
dilakukan oleh peneliti ternyata teori
tentang teknik Structure Learning
Approach sesuai dengan kenyataan
dilapangan yaitu bimbingan kelompok
teknik Structure Learning Approach
efektif untuk meningkatkan empati diri
siswa di MA Al Badriyah. Adapun
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bimbingan kelompok teknik Structure
Learning Approach hendaknya tetap
dilaksanakan oleh guru BK secara
terprogram sehingga dalam membantu
siswa meningkatkan empatinya dapat
lebih optimal, dan tidak lupa guru BK
harus berkolaborasi dengan guru bidang
studi agar mendapatkan data yang akurat
tentang siswa.
Selain itu di dalam penelitian ini,
juga masih banyak ditemukan
keterbatasan dalam melaksanakan proses
penelitian. Adapun keterbatasan-
keterbatasan yang sangat penting untuk
diperhatikan adalah sebagai berikut:
Waktu yang tidak menentu dalam
memberikan pelayanan bimbingan
kelompok terkadang dilaksanakan pada
saat siang hari sehingga proses
pelaksanaan bimbingan tidak berjalan
dengan maksimal. Hal tersebut
dikarnakan tidak ada jam khusus BK
yang diberika oleh pihak sekolah,
sehingga peneliti melaksanakan
penelitian dan treatment pada saat jam
pelajaran sedang kosong. Saat
melaksanakan proses b peneliti
bimbingan melaksanakannya di ruang
kelas, hal ini karena keterbatasan dari
sekolah yang tidak mempunyai fasilitas
untuk diterapkannya bimbingan
kelompok. Desain yang digunakan
peneliti adalah disain group design
pretest-posttes sehingga dalam penelitian
ini tidak menggunakan kelas kontrol.
Dalam pengambilan subjek/sampel
penelitian ini dirasa masih sangat kecil,
dikarenakan oleh keterbatasan biaya dan
tenaga yang dimiliki oleh peneliti. Tidak
ada kontrol yang ketat pada kelompok
eksperimen, sehingga perubahan pada
tingkat empatinya bisa saja dikarenakan
oleh faktor lain diluar dari teknik yang
diberikan. Pada penelitian ini, peneliti
tidak menyiapkan upaya tindak lanjut
dan evaluasi lanjutan untuk
meningkatkan empati siswa.
KESIMPULAN DAN SARAN
Layanan bimbingan kelompok teknik
Structure Learning Approach efektif
untuk meningkatkan empati siswa di
dalam penerapannya. Hal ini dikarenakan
oleh teknik Structure Learning Approach
merupakan strategi dalam proses belajar
yang dapat diterapkan dalam bidang ilmu
bimbingan dan konseling dengan
menggali potensi individu untuk
menemukan nilai-nilai melaui perilaku,
perasaan, ide-ide, agar dapat menetapkan
tujuan di dalam membuat pilihan dan
keputusan yang sesuai dengan
kenyataannya.
Berdasarkan pembahasan hasil
dan simpulan penelitian, saran ditujukan
kepada berbagai pihak terkait, khususnya
bagi pimpinan lembaga
pendidikan/sekolah, konselor
sekolah/guru bimbingan dan konseling,
serta peneliti selanjutnya. Kepala sekolah
diharapkan dapat memberikan perhatian
lebih dan dukungan penuh pada
pelaksanaan layanan bimbingan dan
konseling yang ada di sekolah. Sehingga
dengan dukungan yang penuh,
bimbingan dan konseling di sekolah
tersebut dapat terlaksana secara optimal.
Hendaknya lebih memperhatikan
perkembangan siswa, dengan cara
mengembangkan empatinya. Selain itu,
program intervensi bimbingan kelompok
teknik Structure Learning Approach
dapat direkomendasikan bagi konselor
sekolah untuk meningkatkan empati
siswa. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat menjadi pijakan berfikir untuk
melakukan penelitian selanjutnya dan
mengembangkan variabel penelitian agar
menjadi lebih kompleks.
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